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ABSTRACT
PLTU Nagan Raya merupakan pembangkit listrik tenaga uap berbahan bakar  batubara dengan kapasitas 2x110 MW untuk dipasok
ke sebagian wilayah Aceh dan Sumatera Utara. Untuk menjalankan aktifitas produksi secara kontinu perusahaan sangat tergantung
pada ketersediaan mesin atau peralatan yang digunakan. Salah satu mesin atau peralatan yang digunakan adalah boiler. Boiler yang
dioperasikan pada tekanan dan temperatur tinggi untuk menghasilkan uap diidentifikasi dapat mengakibatkan terjadinya kegagalan
(Failure). Salah satu kegagalan yang sering terjadi pada boiler adalah kegagalan pipa-pipa boiler. Berdasarkan hal tersebut,
dilakukan penelitian analisis kegagalan pipa boiler di PLTU Nagan Raya dengan menggunakan Failure Mode And Effect Analysis
(FMEA). Hasil FMEA berupa nilai Risk Priority Number (RPN) dianalisis dan didapatkan 20% kegagalan potensial untuk
diprioritaskan dengan harapan dapat menghilangkan atau meminimalkan 80% penyebab masalah lainnya yaitu bocor/pecah yang
menjadi mode kegagalan potensial pada Waterwall dengan persentase sebesar 21,49%. Bocor/pecah dan kerak sebagai mode
kegagalan pada Low Superheater, Platen Superheater dan High Superheater dengan masing-masing persentase sebesar 33,90%,
31,58% dan 32,43%. Pada pipa Primary dan Secondary Desuperheater didapatkan mode kegagalan potensial yaitu Valve rusak
dengan persentase sebesar 26,32% dan untuk mode kegagalan potensial pada pipa Economizer adalah korosi dengan persentase
sebesar 24,35%. 
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